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ABSTRAK 

Hingga dewasa ini, Jual beli adalah merupakan perwujudan dari muamalat 
yang disyariatkan dan menjadi salah satu bentuk ibadah dalam mencari rizki 
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tidak lepas dari hubungan sosial. Adapun 
jual beli yang dianjurkan dalam Islam adalah jual beli yang tidak mengandung 
unsur penipuan, kekerasan, kesamaran, dan riba, juga hal lain yang 
mengakibatkan kerugian pada pihak lain. Sehingga dalam prakteknya harus 
dikerjakan dengan benar agar tidak terjadi saling merugikan. 

Para pedagang tentu lebih mengarah pada bisnis yang dilakukan 
masyarakat, karena bisnis adalah salah satu bentuk usaha dalam mata pencaharian 
masyarakat, namun bentuk usaha yang dijalani masyarakat itu seperti jual beli HP 
second dalam transaksinya seringkali melakukan kecurangan sehingga merugikan 
para konsumen. Akan tetapi tidak semua penjual HP second melakukan 
kecurangan dan bahkan banyak yang sudah sesuai dengan syariat hukum Islam. 

Jika diklasifikasikan praktek transaksi jual beli banyak terjadi kecurangan-
kecurangan khususnya yang terjadi di Pasar Klitikan Yogyakarta. Akan tetapi 
semenjak terjadinya relokasi terhadap Pasar Klitikan yang sekarang ini dapat 
dilihat dan dirasakan perubahannya mulai dari tempat, penjual dan konsumen, 
barang dagangan dan cara memperolehnya serta pelaksanaan transaksi dalam jual 
beli. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
transaksi  jual beli HP second di Pasar Klitikan Yogyakarta dan bagaimana bila 
bila ditinjau dari analisis sosiologi hukum Islam. Penelitian ini adalah jenis 
penelitian lapangan yang dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis 
melalui teknik pengumpulan data primer dan sekunder kemudian dianalisis secara 
deduktif dan induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa sosiologi hukum Islam terhadap 
transaksi jual beli HP second di Pasar Klitikan maka dapat disimpulkan bahwa 
para pedagang HP second di Pasar Klitikan sebagian telah sesuai dengan  syariat 
hukum Islam walaupun masih ada pandangan dari sebagian masyarakat yang 
mengatakan bahwa masih ada sebagian pedagang yang melakukan kecurangan 
yang menyebabkan kerugian bagi konsumen dan melanggar syariat Islam.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan tunggal 
 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل

Alîf 
Bâ’ 
Tâ’ 
Sâ’ 
Jîm 
Hâ’ 
Khâ’ 
Dâl 
Zâl 
Râ’ 
zai 
sin 
syin 
sâd 
dâd 
tâ’ 
zâ’ 
‘ain 
gain 
fâ’ 
qâf 
kâf 
lâm 

tidak dilambangkan 
b 
t 
ś 
j 
h 
kh 
d 
ż 
r 
z 
s 
sy 
s  
d 
t 
z  
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 

tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
`el 
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 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

mîm 
nûn 

wâwû 
hâ’ 

hamzah 
yâ’ 

m 
n 
w 
h 
’ 
Y 

`em 
`en 
w 
ha 

apostrof 
ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

  متعّد دة
 عدّة

ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكمة
 علة

ditulis 

ditulis 

H ikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ آرامة الأولياء

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 
 

 Ditulis Zakâh al-fiţri زآاة الفطر
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D. Vokal pendek  
 

___َ 
 فعل
___ِ 
 ذآر
___ُ 
يذهب

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 
 

E. Vokal panjang 
 

1 
 
2 
 
3 
 
4 

Fathah + alif 
 جاهلية
fathah + ya’ mati 
 تنسى
kasrah + ya’ mati 
 آـريم
dammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

â 
jâhiliyyah 

â 
tansâ 

î 
karîm 

û 
furûd} 

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم
 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن
 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السمآء
 الشمس

ditulis 

ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 
I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penyusunannya. 
 

 ذوي الفروض
 أهل السنة

ditulis 

ditulis 

Żawî al-furûd{ 

Ahl as-Sunnah 
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MOTTO 
 

 بسم االله الرحمن الرحيم
 والذين جاهدوا فينا لنهدينهم سبلنا وان االله لمع المحسنين

 
Dan orang-orang yang berjihad untuk mencari (keridaan 
kami), benar-benar akan kami tunjukan kepada mereka 
jalan-jalan kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 

beserta orang-orang yang berbuat baik (Al ‘Ankabuut 69)  
 

 

 

“lupakan masa lalu tataplah masa depan” 

 

 

 

“jika Allah belum mengabulkan permintaanmu 

bersabarlah karena Allah berkehendak lain atas 

permintaanmu” 
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PERSEMBAHAN 

 

1. Bapak dan ibuku yang jasanya tak dapt tertandingi oleh apapun,  

selalu mendo’akan dengan tulus ikhlas dan senantiasa memberikan 

dukungan baik secara moril maupun materiil. Walaupun aku selalu 

membuat kesal mereka, namun tak ada satupun percikan kebencian 

terhadapku melainkan kasih sayang yang tercurah dalam setiap 

aliran darahku. Semoga Allah SWT memberi mereka keberkahan 

dan keselamatan di dunia maupun akhirat. 

2. Kepada keluarga ku yang ada dirumah. Tohir, tohar, uzer, izah, 

Terimakasih telah menjaga bapak dan ibu selama aku tidak berada 

di samping kalian semua. Doa dan motivasi membuat aku bisa 

bertahan hidup yang liar ini. 

3. Buat kakakku ema yang telah membantu dan membimbing 

sepenuhnya dalam mengerjakan tugas skripsi saya. 

4. Teman2ku khususnya anak MU kalian semua adalah teman baik saya. 

5. Teman akrab dari kecil plolong, surib, sangkloh, jumpi, kadrek, 

jambul, bodeng, boneng, kalian adalah sahabatku. 

6. Buat sahabatku di jogja, farhan, Sony, mbah gondrong, de rahmat, 

kojin, jontro, omen, mbah rahmat, dede obynya sony,.... 

7. Almamaterku UIN Sunan kalijaga Yogyakarta. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم االله الرحمن الرحيم
أشهد . الله الذي أرسل رسوله بالهدى ودين الحق ليظهره على الدين آله الحمد

اللهم صل . وأشهد أن محمدا عبده ورسوله. أن لااله الااالله وحده لاشريك له
  بعد أماوسلم على سيد نا محمد وعلى  أله وصحبه أجمعين 

 
Pada kesempatan ini penyusun menghaturkan puji syukur kepada Allah 

Subh}anahu Wa Ta’ala, Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya kepada penyusun dalam mengarungi proses pembelajaran akademik 

di Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 

kita nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa dari alam kegelapan 

menuju alam yang terang benderang dan penuh dengan ilmu pengetahuan. 

Dalam penyusunan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan dan 

dukungan dan berbagai pihak, untuk itu sewajarnya penyusun mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Drs.Yudian Wahyudi, MA.,Ph.D. Selaku Dekan Fakultas 

Syari’ah dan Hukum, beserta para staf-staf dan karyawan nya atas segala 

kemudahan dalam penggunaan fasilitas perkuliahan dan administrasi 

fakultas. 

2. Bapak Drs. Riyanta, M. Hum. dan Bapak Abdul Mughits, S.Ag., M.Ag. 

Selaku ketua dan sekretaris Jurusan Muamalat serta seluruh dosen-dosen 
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Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Bapak Drs. A Pattiroy MA..dan Bapak Mansyur Sag.Mag .,selaku 

pembimbing I dan Pembimbing II yang telah memberikan saran dan  

kepada penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini.  

4. Bapak Gusnam Haris, S.Ag.,M.Ag selaku Pembimbing Akademik (PA) 

mengarahkan dan memberi saran dalam perkulihan di Fakultas. 

5. Teman-teman Mu’amalat angkatan 2006 khususnya Khalis, Ucup, Taufik, 

Indri, Thata, Jahro, Halimah, Fitri, Aya, Elly, Acep, Bagas, Shofie, Ika, 

Ukin, Hariyono, ais Fitaloka, Lia, Athik, Ida, Criestien, dan yang tidak 

bisa saya sebutkan satu persatu. 

6. Temen-temen panti jomblo Syarif, Arie, Islah, Andre, Bayu, Dery, Hendri, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini manusia semakin berlomba-lomba untuk memenuhi 

kebutuhannya, yang secara terus menerus selalu berkembang bahkan tidak ada 

henti-hentinya. Sehingga terkadang manusia tersebut lupa dengan adanya 

batasan-batasan dan aturan-aturan yang telah disyariatkan oleh agama Islam 

terutama dalam hal perekonomian. 

Sistem perekonomian Islam sangat mengutamakan persamaan 

kesempatan dan pemerataan distribusi pendapatan. Untuk mencapai hal ini, 

diantaranya Islam melarang adanya kecurangan-kecurangan dalam 

menjalankan perekonomian sehingga memang harus benar-benar dilandasi 

dengan kemauan serta itikad yang baik yang nantinya akan tercipta sistem 

perkonomian yang sehat dalam masyarakat.  

Dalam pergaulan hidup, tiap-tiap orang memiliki kepentingan terhadap 

orang lain, maka timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan antar hak dan 

kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib diperhatikan orang lain 

dalam waktu yang sama juga menuntut kewajiban yang wajib ditunaikan. 

Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dalam kaidah-kaidah hukum guna 

menghindari terjadinya bentrokan berbagai kepentingan. Kaidah-kaidah 

hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup 
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bermasyarakat itu disebut muamalat.1 Muamalah dilaksanakan dengan 

memelihara nilai keadilan, menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-

unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. Firman Allah : 

 

  ٢ بالباطل بينكم اموالكم تأآلوآ لا امنوا الّذين هاايّ يآ

Jual beli adalah merupakan perwujudan dari muamalat yang 

disyariatkan dan menjadi salah satu bentuk ibadah dalam mencari rizki untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang tidak lepas dari hubungan sosial. Adapun 

jual beli yang dianjurkan dalam Islam adalah jual beli yang tidak mengandung 

unsur penipuan, kekerasan, kesamaran, dan riba, juga hal lain yang 

mengakibatkan kerugian pada pihak lain. Sehingga dalam prakteknya harus 

dikerjakan dengan benar agar tidak terjadi saling merugikan. 

Sedangkan jual beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah jual beli 

yang tidak mengandung unsur riba, maisir. Setiap transaksi jual beli dianggap 

sah apabila memenuhi rukun dan syarat jual beli yang ditetapkan oleh syara’. 

Selain itu jual beli merupakan kegiatan bertemunya penjual dan pembeli, di 

mana di dalamnya terdapat barang yang diperdagangkan dengan melalui akad 

(ijab dan qabul). Dengan demikian keabsahan jual beli juga dapat ditinjau dari 

beberapa segi yaitu, Pertama, tentang keadaan barang yang dijual. Kedua, 

tentang tanggungan barang yang dijual yaitu kapan terjadinya peralihan dari 

                                                 
1 Ahamad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Ekonomi, (Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 

11. 
 

            2 An-Nis â’(4): 29. 
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milik penjual kepada pembeli. Ketiga, tentang sesuatu yang menyertai barang 

saat terjadi jual beli.3 

Memang sistem jual beli bukan satu-satunya sumber dan penyebab 

dari perubahan dalam kehidupan masyarakat akan tetapi sedikit banyak dalam 

jual beli mungkin atau tidak mungkin akan menimbulkan kerugian seketika 

atau kerugian yang dapat dilihat oleh pihak-pihak yang melakukannya. Dalam 

Islam juga telah dianjurkan untuk selalu bertindak jujur dan benar, menjaga 

ucapan dan tidak bertindak curang dan menipu dalam melakukan bisnis jual 

beli. Sehingga para konsumen tidak merasa dirugikan, karena dalam jual 

belinya tidak ada unsur penipuan seperti pengurangan takaran dalam 

timbangan, penyuapan, penimbunan barang, bunga atau riba bahkan 

memalsukan produk.  

Sebagaimana dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan manusia 

sekarang ini, marak di kalangan masyarakat dengan yang namanya hand 

phone atau telpon genggam. Selain untuk kebutuhan sebagai alat komunikasi 

yang canggih, simple juga menarik dari segi fitur dan bentuk yang selalu 

muncul model baru terus menerus dan tidak ada habisnya. Kondisi yang 

demikian itulah yang membuat orang-orang menjadikannya sebagai bisnis 

yang banyak diminati karena sangat menjanjikan.  

 

                                                 
3 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Alih bahasa Abdurrahman dan Abu Haris, Cet ke-1, 

(Semarang: Asy-Syifa’, 1990), hlm. 101). 
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Di kota Yogyakarta sendiri setiap ada pusat perbelanjaan umum tidak 

luput dari adanya pedagang hand phone baik yang baru dan bergaransi atau 

yang second.  

Dari kondisi inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Tinjauan Sosiologis Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli HP 

Second di Pasar Klitikan Yogyakarta”. Sebagai upaya menguak interaksi 

sosial hukum Islam akibat aktifitas jual beli HP second. 

Akibat dari meledaknya produk HP di pasaran semakin membuat 

banyak orang tergila-gila untuk memilikinya dan selalu timbul keinginan 

untuk berganti-ganti mengikuti model baru bahkan timbul juga keinginan 

untuk memiliki HP lebih dari satu. Dari sinilah para konsumen banyak yang 

tidak memperhatikan hal-hal yang penting dalam membeli dan mendapatkan 

barang yang bagus dengan harga yang bisa dikatakan lebih murah atau di 

bawah harga standar. Bahkan kebanyakan para konsumen tersebut hanya 

tertarik pada omongan dan iming-iming para pedagang bahwa barang yang 

dimilikinya dalam kondisi masih bagus dan mulus juga terkadang para 

pedagang menawarkan adanya garansi yang semakin membuat para konsumen 

semakin tertarik.  

Sebenarnya kondisi tersebut sudah banyak terjadi di mana-mana akan 

tetapi peneliti memilih pasar Klitikan sebagai obyek karena belum ada 

penelitian sebelumnya yang membahas permasalahan tersebut. Sehingga 

diharapkan juga dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat memberi informasi 

kepada konsumen untuk lebih berhati-hati jika ingin membeli HP terutama 
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produk second dan juga untuk mengetahui dampak sosiologis yang 

ditimbulkan dari kegiatan tersebut.  

Pernah suatu kali penyusun melakukan observasi awal mengenai 

kondisi jual beli HP second di pasar Klitikan, dalam hal ini penyusun 

menemukan beberapa kasus yang perlu dikaji ulang lagi yaitu pedagang yang 

menjual barangnya tersebut secara fisik tidak diketahui oleh konsumen 

mengenai baik dan buruk barang tersebut. Penjual selalu mengatakan kepada 

konsumen bahwa barang yang dijualnya dalam kondisi baik dan normal. 

Padahal barang tersebut adalah barang bekas yang diservis kembali dan hanya 

memiliki ketahanan beberapa hari. Tetapi para penjual selalu memikat 

konsumen dengan omongan dan iming-iming mengenai kondisi barang yang 

selalu dibilang masih bagus dan diberi harga murah dengan syarat tanpa 

adanya garansi. Jadi dalam sistem trnsaksi di sini berbeda dengan umumnya 

jual beli HP di tempat lain karena para pedagang tidak berani memberi garansi 

dan hanya memberi harga lebih murah saja.  

Sedangkan sebagai konsumen mereka tidak tahu dan tidak bisa 

mengecek secara langsung mengenai kondisi barang tersebut secara maksimal 

terlebih dahulu. Di sini konsumen hanya percaya dan tertarik karena telah 

terpikat omongan dan rayuan penjual saja. Maka kalau dikaji lebih dalam jual 

beli yang seperti ini merupakan jaul beli yang bisa dikatakan tidak jelas dan 

tidak pasti mengenai barang yang diperjual belikan. Dan dalam hukum Islam 

jual beli semacam ini sangat tidak diperbolehkan karena sangat merugikan 

konsumen. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang 

dirumuskan adalah : 

1. Bagaimana praktek transaksi jual beli HP second di pasar Klitikan 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap transaksi jual beli HP 

second di pasar Klitikan Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan prilaku penjual dan pembeli 

dalam praktik transaksi jual beli HP second di pasar Klitikan 

Yogyakarta. 

b. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan sosiologis hukum Islam 

terhadap transaksi jual beli HP second di pasar Klitikan Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Selain menambah wawasan tentang keilmuan Islam tentang 

masalah jual beli, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

pemikiran pada masyarakat, khususnya dalam praktek jual beli yang 

terbebas dari unsur kecurangan dan kebohongan. 
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D. Telaah Pustaka 

Istilah sosiologi hukum Islam selalu dipakai di dalam lingkungan 

akademik guna membahas permasalahan hukum Islam yang ada kaitannya 

dengan interaksi sosial masyarakat. Sedangkan dalam pembahasan 

permasalahan penelitian ini, yaitu yang berjudul Tinjauan Sosiologis hukum 

Islam terhadap transaksi jual beli HP second di pasar Klitikan Yogyakarta, 

penulis mendapatkan gambaran literatur sebagai berikut:  

Buku yang berjudul Studi Hukum Islam Dengan Pendekatan Sosiologi 

karya Atho Mudzar yang berisi tentang pemaparan secara komprehensif 

mengenai metodologi hukum Islam dengan pendekatan sosial, kemudian ia 

juga memaparkan bagaimana seyogyanya pendekatan sosiologi dapat 

diterapkan dalam mempelajari hukum Islam, di sini Atho Mudzar sangat 

menekankan kematangan metodologi, ia menyatakan bahwa salah satu 

kelemahan studi-studi Islam di Indonesia adalah dalam bidang sosiologi.4 

Kemudian terdapat beberapa karya ilmiah yang bisa dijadikan 

pertimbangan maupun rujukan dalam penelitian ini dengan tema yang sejenis 

yaitu skripsi Nor Alfiyah yang berjudul “Praktek jual beli bensin eceran di 

desa Banyuraden Gamping Sleman Yogyakarta (Study dari perspektif 

sosiologi hukum Islam)”.5 Dalam skripsi tersebut Nor Alfiyah memfokuskan 

penelitiannya pada praktek jual beli bensin eceran ditinjau dari kacamata 

                                                 
4 Atho Mudzar, Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiologi, (Yogyakarta: SUKA 

Press, 2003), buku ini merupakan seri kumpulan pidato guru besar. 
 
5 Nor Alfiyah, “Praktek Jual Beli Bensin Eceran di Desa Banyuraden Gamping Sleman 

Yogyakarta (Study dari Perspektif Sosiologi Hukum Islam)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2005, tidak diterbitkan. 
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sosial kemudian dielaborasi dengan konsep hukum Islam, sehingga terlihat 

relevansinya. 

Skripsi karya Septiana Widiandari yang berjudul “Praktek Jual Beli 

VCD di Jalan Mataram Yogyakarta (Perspektif Sosiologi Hukum Islam)”.6 

Skripsi ini mengkaji tentang persoalan jual beli VCD yang terjadi di jalan 

Mataram dari sudut Antropologi Sosial yang membentuk kesepakatan hukum 

yang tak tertulis. 

Skripsi Siti Malikatun Choiriyah yang berjudul “Jual Beli Kelapa 

Secara Tebasan Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi di Dusun Bandan 

Kelurahan Sendangsari Kec. Minggir Kab. Sleman Yogyakarta)”.7 Penelitian 

ini merupakan upaya untuk menguak interaksi sosial antara hukum Islam dan 

tradisi, yaitu tradisi masyarakat bandan yang melakukan jual beli secara 

tebasan yang mana penelitian ini telah mencapai hasil bahwa transaksi jual 

beli secara tebasan tersebut masih sejalan dengan hukum Islam.  

Skripsi Agus Wahyudi yang berjudul “Praktek jual beli salak pondoh 

di Desa Bangunkerto Kec. Turi Kab. Sleman Yogyakarta dalam perspektif 

sosiologi hukum Islam”.8 Pembahasan dalam skripsi ini hampir sama dengan 

kripsi Septiana Widiandari yang membahas tentang jual beli VCD, yaitu 

                                                 
6 Septiana Widiandari, “Praktek Jual Beli VCD di Jalan Mataram Yogyakarta (Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam), Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, tidak diterbitkan. 
 
7 Siti Malikatun Choiriyah, “Jual Beli Kelapa Secara Tebasan Perspektif Sosiologi 

Hukum Islam (Studi di Dusun Bandan Kelurahan Sendangsari Kec. Minggir Kab. Sleman 
Yogyakarta)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, tidak diterbitkan. 

 
8 Agus Wahyudi, “Praktek Jual Beli Salak Pondoh di Desa Bangunkerto Kec. Turi Kab. 

Sleman Yogyakarta dalam Perspektif Sosiologi hukum Islam”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009, tidak diterbitkan. 
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dimana kedua penelitian tersebut menghasilkan sebuah bentuk kesepakatan 

hukum yang tidak tertulis. 

Kemudian skripsi Misbahul Fata yang berjudul “Praktek Bangkel HP 

di Jogjatronik dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”.9 Dalam skripsi ini 

membahas tentang boleh tidaknya jual beli dengan system benggel yang 

kemudian ditinjau dan di sesuaikan dengan kaidah etika bisnis Islam.  

Dari beberapa pemaparan skripsi di atas dapat dijelaskan bahwa belum 

adanya penelitian yang membahas tentang “Tinjauan Sosiologis Hukum Islam 

Terhadap Transaksi Jual Beli HP Second di Pasar Klitikan Yogyakarta”. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Jual beli adalah kegiatan tukar menukar barang yang menggunakan 

uang sebagai alat yang dijadikan sebagai standar harga dan tindakan relasional 

antar manusia sehingga meniscayakan adanya penjual, pembeli, ijab dan qabul 

serta adanya benda atau barang.10 Menurut KUH perdata, jual beli adalah 

suatu perjanjian, dimana pihak pertama mengikatkan dirinya untuk 

menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak kedua membayar harga yang telah 

ditentukan.11 

Sedangkan menurut Burgerlijk Wetboek, jual beli adalah suatu 

perjanjian timbal balik dalam mana pihak yang satu (penjual) berjanji akan 

                                                 
9 Misbahul Fata, “Praktek Bangkel HP di Jogjatronik dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, tidak diterbitkan.  
 
10 Ibnu Abidin, Radd al-Mukhtar ‘ala Dar al- Muktar, IV:5. 
 
11 KUH Perdata, pasal 1457. 
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menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedangkan pihak lain (pembeli) 

berjanji untuk membayar harta yang terdiri atas sejumlah uang sebagai 

imbalan perolehan dari hak milik tersebut.12 

Dari beberapa pengertian jual beli di atas dapat dipahami bahwa inti 

jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang 

bernilai secara sukarela antara dua belah pihak, yang satu menerima benda-

benda dan pihak lain menerima sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang 

telah dibenarkan syara’ dan disepakati.  

     Sayyid Sâbiq dalam Fiqh Sunnahnya memberi penjelasan mengenai 

aturan jual beli, termasuk di dalamnya rukun jual beli, beberapa jual beli yang 

sah tapi dilarang, hal-hal yang membatalkan jual beli dan hukum jual beli.13 

Islam mengakui produktivitas jual beli, karena di dalam bisnis atau 

jual beli itu terdapat manfaat yang amat besar bagi produsen yang menjualnya 

dan konsumen yang membelinya, atau semua orang yang melibatkan diri 

dalam aktifitas perdagangan tersebut terutama bagi usaha bisnis yang mabrur, 

yaitu perdagangan yang di dalamnya terdapat kejujuran, benar, tidak menipu, 

tidak khianat dan tidak mendurhakai Allah.14 

Prinsip hukum muamalah yang tidak boleh ditinggalkan apabila 

mengadakan transaksi jual beli, yaitu:  

                                                 
12 R. Subekti, Aneka Perjanjian, cet.ke-10, (Bandung: CV Diponegoro, 1984), hlm. 13.  
 

     13 As-Sayyid Sâbiq, Fiqh as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), III:130 
 

14 Pendapat Syafi’I yang menyatakan tentang jual beli yang mabrur dan jual beli yang 
tidak mabrur. Yang mabrur mempunyai sifat jujur, benar dan mengikuti tuntunan Allah. Baca: 
Abdurrahman Al-Jaziri, Al Fiqh Ala Al-Muzahibul Al-Arba’ah, (Beirut: Ahya al Tadrisu al-Arabi), 
hlm.192. 
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1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh Al quran dan sunnah Rasul. 

       ١٥ حةالأشياء الإبا يصل فالأ

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. 

 ١٦ قدبالتعا ي االمتعاقدين ونتيجته ما التزماصل في العقد رضالأ

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat 

menghindari madarat dalam hidup masyarakat. 

 ١٧ الضر ر يزا ل

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. 

 ١٨ ها الّذين امنوا لا تأآلوآ اموالكم بينكم بالباطلايّ يآ

Selain dalil-dalil tersebut, penyusun menggunakan perspektif sosiologi 

hukum karena permasalahan jual beli dalam skripsi ini berkaitan dengan 

kondisi sosial masyarakat yaitu di dalam komunitas sebuah pasar.  

Hukum tidak saja sebagai hukum sekuler, tetapi juga berfungsi sebagai 

nilai-nilai normatif. Sebagai hukum ia mengatur tingkah laku manusia (umat 

Islam) sesuai dengan citra Islam dan sebagai norma ia memberikan legitimasi 

ataupun larangan tertentu dengan konteks spiritual. Fungsi ganda ini 

memberikan ciri yang spesifik hukum Islam di tinjau dari sudut sosiologi 

                                                 
15 Asjmuni A, Rahman, Qaidah-qaidahnFiqh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 41. 
 
16 Ibid, hlm. 44.85 

 
18 QS. An-Nisa’29 
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hukum. Sebab sebagai sebuah hukum, ia tidak lepas dari pengaruh-pengaruh 

sosial budaya yang hidup disekelilingnya.19 

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa: 

“Sosiologi hukum adalah cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis 
dan empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan 
gejala-gejala sosial lainnya. Maksudnya sejauh mana hukum itu 
mempengaruhi tingkah laku sosial terhadap pembentukan hukum.” 20 
 

Sosiologi hukum membahas pengaruh timbal balik antara perubahan 

hukum dan masyarakat. Perubahan hukum dapat mempengaruhi perubahan 

masyarakat, dan sebaliknya perubahan masyarakat dapat menyebabkan 

terjadinya perubahan hukum.21 Max weber mengatakan bahwa perubahan-

perubahan hukum adalah sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam sistem 

sosial dari masyarakat yang mendukunng sistem hukum yang bersangkutan.22  

Penggunaan pendekatan sosiologi dalam studi hukum Islam dapat 

mengambil beberapa tema sebagai berikut:23  

1. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan. 

2. Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap pemikiran 

hukum Islam. 

                                                 
19 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press, 2003). Hlm. 1-2. 
 
20 Ibid., hlm. 1.  
 
21 Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum, hlm. 17 
 
22 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1999), hlm. 10. 
 
23 M. Amin Abdullah DKK, Rekontruksi Metodologi Ilmu-ilmu KeIslaman, cet. ke I, 

(Yogyakarta: SUKA Press, 3003), hlm. 175-176 Buku ini merupakan seri kumpulan pidato guru 
besar dan pidato yang ditulis oleh M. Atho Mudzar dengan judul Studi Hukum Islam dengan 
Pendekatan Sosiologis. 
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3. Tingkat pengalaman hukum agama masyarakat. 

4. Pola interaksi masyarakat seputar hukum Islam. 

5. Gerakan organisasi yang mendukung atau kurang mendukung hukum 

Islam. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian. 

Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini 

penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu, 

penelitian langsung yang penyusun lakukan di pasar Klitikan Yogyakarta.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian berupa deskriptif analisis, yang dimaksud dengan 

deskriptif analisis ini adalah suatu penelitian yang bersifat menuturkan, 

menganalisis deduktif-induktif.24 Yaitu menjelaskan bagaimana praktek 

transaksi jual beli HP second di Pasar Klitikan Yogyakarta dan 

menganalisa apakah praktek itu sesuai dengan nilai-nilai Islam atau tidak. 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Metode Pengamatan (observasi)  

Mengamati berarti bukan hanya sekedar melihat obyek, tetapi 

mengobservasi adalah suatu istilah umum yang mempunyai arti semua 

bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan cara merekam 

kejadian, menghitungnya, mengukurnya dan mencatatnya. Observasi 
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adalah usaha sadar yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur 

yang standar.25 

b. Wawancara (interview) 

Sedangkan yang dimaksud interview di sini yaitu metode 

pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 

secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.26  

Jenis interview yang digunakan adalah bebas terpimpin, sehingga 

jalannya intervieu akan luwes, bebas, dan tidak kaku. Dalam penelitian 

ini yang digunakan adalah metode interview yang dalam skripsi ini 

difungsikan sebagai alat pengumpul data utama.27 Dalam hal ini 

peyusun mewawancarai pedagang, konsumen, lurah pasar dan tukang 

parkir. 

4. Analisis data 

Setelah data terkumpul, penyusun mengalisis data dengan 

menggunakan metode analisis kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan atau prilaku yang dapat 

diambil dari orang-orang atau subyek itu sendiri sehingga kesimpulan ahir 

                                                                                                                                      
24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikollogi UGM, 1984),II 

hlm. 192 
 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta,1994), hlm. 223 
 
26 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1985), hlm. 193 
 
27 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1998), hlm. 111 



 15

diperoleh.28 Hal ini dilakukan guna mengetahui duduk permasalahan dan 

kesimpulan yang benar. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Selanjutnya di dalam penulisan skripsi ini penyusun rangkaikan 

laporan yang terbagi dalam kelompok bab antara lain:  

Bab Satu. Bab ini adalah merupakan bab pendahuluan yang 

memberikan gambaran yang mengenai latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sisetmatika pembahasan. 

Bab Dua. Dalam bab ini diuraikan tentang jual beli dalam hukum 

Islam dan dimensi sosial dalam hukum Islam. Dalam bab ini dibahas 

mengenai tinjauan hukum Islam tentang jual beli yang meliputi pengertian dan 

dasar hukum jual beli, syarat dan rukun jual beli, macam-macam jual beli dan 

hikmah jual beli. Kemudian selanjutnya akan dibahas mengenai dimensi sosial 

dalam hukum Islam: proses adaptabilitas hukum Islam dengan realitas sosial, 

yang meliputi adaptabilitas hukum Islam, interaksi hukum Islam dengan 

realitas sosial dan faktor utama dalam perkembangan hukum Islam.  

Bab Tiga. Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum tentang pasar 

klitikan yang di maksud adalah kondisi geografis Pasar Klitikan Yogyakarta 

dan selanjutnya dibahas tentang keadaan ekonomi, sosial dan budaya 

pedagang HP second di Pasar Klitikan Yogyakarta. 

                                                 
28 Robert Bohdan dan Steven J Taylor, Metodologi Penelitian Kualitatif Suatu 
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Bab Empat. Bab ini menjelaskan analisis tinjauan sosiologi hukum 

Islam terhadap transaksi jual beli HP second di pasar Klitikan Yogyakarta 

yaitu tinjauan terhadap latar belakang, pelaksanaan dan akibat yang 

ditimbulkan jual beli tersebut.  

Bab Lima. Bab ini adalah bab penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                      
Pendekatan Fenomenologis terhadap Ilmu-ilmu Sosial, alih bahasa Arif Furchan, (Surabaya: 
Usaha Offset Printing, 1992) hlm. 21-22. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dibahas secara panjang lebar dalam skripsi ini, pembahasan 

tentang Tinjauan Sosiologis Hukum Islam Terhadap PelaksanaanTransaksi 

Jual Beli HP Second di Pasar Klitikan Yogyakarta menghasilkan dua 

kesimpulan yang sangat berbeda yaitu:   

1. Dalam realitanya Praktek transaksi jual beli HP second di Pasar Klitikan 

pada saat ini pedagang yang menjual barangnya tersebut secara fisik tidak 

diketahui oleh konsumen mengenai baik dan buruk barang tersebut. 

Penjual selalu mengatakan kepada konsumen bahwa barang yang 

dijualnya dalam kondisi baik dan normal.  Padahal barang tersebut adalah 

barang bekas yang diservis kembali dan hanya memiliki ketahanan 

beberapa hari. 

2. Ruang lingkup sosiologi hukum menjelaskan pengaruh pola budaya 

masyarkat tertentu dan tingkah laku sosial terhadap pemikiran dan 

perubahan hukum. Perubahan hukum adalah sesuai dengan perubahan 

yang terjadi pada sistem sosial dari masyarkat yang mendukung sistem 

hukum yang bersangkutan. Dalam kaitannya dengan jual HP Second di 

pasar Klitikan Yogyakarta bahwa praktek tersebut tidak sesuai dengan 

norma-norma hukum Islam dan kaedah Sosiologi hukum Islam. 
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B. Saran-Saran 

1. Hendaknya para ulama’ mengadakan pengkajian terhadap trandsaksi jual 

HP second  dipasar Klitikan yang sering melakukan kecurangan-

kecurangan dan melanggar syariah Islam. Peran aktif para Ulama sangat 

penting dalam melakukan pengkajian ini sehingga mudah di terima oleh 

masyarakat.  

2. Para penjual HP second di pasar Klitikan setidaknya tidak melakukan 

kecurangan yang jelas-jelas dilarang oleh syariah Islam dan dapat 

merugikan Masyarakat 

3. Para masyarakat atau konsumen dipasar Klitikan harus lebih hati-hati dan 

teliti jika melakukan transaksi jual beli HP second. 
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